CONTOH 16-2 ; i oreng dengan '
antara permintaan minyak goréng dengan harga miny Q0ren,

_ . isi minasi : :
Contoh: menghitung  Hitunglah koefisien deter o 16-1, yang menghasilkan persamaan regresj Y - 15,0
koefisien determinast 4. pendapatan pada Gon - §

1,015X, - 0,41X!

~

Jawab:

Rumus:

2
R2 n(axy‘fb‘-ZYx‘+b2-ZYx2)—(ZY)

nrY —(ZY)

Dari soal diketahui bahwa:
ZY = 68 ZYX, = 409 ZYX, = 239 2Y2= 516
n=10 a = 15,086 b, =-1,015 b, = -0,41

oo _ 10{(15.086.68) + (~1015)(409) + (~0,41)(239)} - 687 50328 oo

(10).(516)— 682 536

Nilai koefisien determinasi (R?) = 0,939 dapat diartikan bahwa variabel bebas, yaity x
mgupun X5, mampu menerangkan atau menjelaskan 93,9% terhadap total varians permintaa;
mlnyak. goreng. Nilai koefisien determinasi ini relatif besar dan menunjukkan bahwa variabe|
yapg dipilih, yaitu harga dan Pendapatan, dapat menjelaskan dengan baik terhadap variape|
ten.katnya, yaitu permintaan minyak goreng. Sedangkan sebanyak 6,10% (100 - 93 9%) daeri

ang tidak diukur atay diteliti, dalam

Koefisien korelasi:
hubungan variabe|

bebas dan terikat dengan variabel behas X. Semakin b

koefisien korelasinya adaf e determinasi sebesa
minyak goreng) g ya adalah.O 939 = 0,969. Jadi hubungan antarg variab : 0,939, maka nilai
) dengan variabe) pepys (harga minyak gan pendapats ®lterikat (permintaan

ini menunjukkan hubungan
el yang kuat, karena lebj '
ilai koefisien korejasj "elatif kurang penting i Ih. OESAT dar 0,5, UK regres; berganda
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oku
S pada hubungannya, tetapi lebih berfokus

berapa besar varia
pada seberap bel bebas dapat Menerangkan dengan baik variabel terik
el terikatnya.

orelasi Parsial. Korelasi parsial d ,
X alam regresi berganda digunakan untuk melihat besarnya ~ Korelasi parsial:
hubungan variabel

hubungan antara dua variabel bebas dari yari :

mengenal koefisien korelasi yang meng::bnu::;:: :L:::;k:mya' -Pada SUbb.a D165 hta lugd  beks dariaribe

menggambarkan hubungan antara Y dengan X, Y ¢ U8 Va0 ettt i e Y20 L IEINC
o "engan Xy, Y dengan X,, dan X; dengan X,. Koefisien korelasi P

yang demlklan. c.ilkenal dengan koefisien korelasi tingkat nol. Pada reresii: da kita |

mengenal koefisien korelasi yang dilambangkan R. koefisien ini menggabarka:;g?)n a kita juga

y dengan X, dan X, sekaligus. Korelasi parsial dilambangkan dengan r. ya:g L::g:n ;gt:;:

hubungan antara y dengan X, di mana X, dianggap tetap, r,,,,, yang r;lx;:lzyatakan hu!t,)ungan

antara Y dengan X, di mana X dianggap tetap, dan r,,,,, yang menyatakan hubungan antara

X, dengan X, di mana Y dianggap tetap. Koefisien parsial ini memang khusus dimaksudkan

untuk melihat hubungan dua variabel, dan terbebas dari pengaruh variabel lainnya dalam regresi

berganda. Berikut adalah rumus-rumus untuk menghitung koefisien korelasi parsial, melalui

koefisien korelasi sederhana atau korelasi tingkat nol.
Koefisien Korelasi Sederhana

Korelasi sederhana

o = nYYX,-YYYX,
Jrz v -EYy][nEx-Ex) ]
= nLYX,-YY¥X, ,
Jrz v -E v ][ex-Ex]
A ny XX, - X2 X, _
e [ -Exy - X ]

ederhana sebagai berikut.

Koefisien korelasi parsial diturunkan dari koefisien korelasi s
O Rumus: korelasi
Foisy = yx1 T 'yx2 XiX2 parsial
e \/ (1 - r:xz )(1 o r§1xz)
r _ v —Fyxfxaxz
e \,‘ (1 - r$x1)(1 - r)fn(z)
r o Taxa Tyxalvxz
X1-X2:Y (1_r3x1x1_rvzxz)
CONTOH 16-3
i isi i i h 16-1, dan apa artinya? Contoh: menghitung
Hitunglah koefisien korelasi parsial pada Conto p Y GonfuroeEl

Jawab:

Dari Contoh 16-1 diketahui:

IYX, =409 IY=68 XX =63
TYX, = 239 IX,=46 IXS =324 Xk

Y2 =516  ZX,2 = 405
=317
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Langkah 1 Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana "
10.409 — (68)-(63) _ = oo =031
" = o 516) - 68 [10.(405) 63 ] .
10.239 — (68).(46) I _ 0,951
= J10.(516) - 68°[10.(324) —46°]
10.317 — (63).(46) _ 212 _ 4 9p1

o = T10,(405)  63°][10.(324) — 46
Langkah 2 Menghitung Koefisien Korelasi Parsial
~0.931-(<095)-(09%) _ 0 07470134 — _q.55
e J(-(-0.951)(1-(0.90%")
—0,951—(~0,931).(0,901)
J[-(-0.93%7)(1- 0901
0,901—(~0,931).(~0,951)

o = J(1-(—0,931)2)(1—(4,951)2)

=-0,111/0,158 = -0,71

rYXZ'xl -

=0,016/0,113=0,143

Nilai koefisien korefasi parsial untuk Y dengan X,, di mana X, tetap (r,,,,,), dan Y dengan
Xo, di mana X tetap (), lebih besar dari 0,5 yang berarti menunjukkan hubungan antara Y
dengan X;, maupun X, erat. Sedangkan nilai korelasi antara X, dengan X lebih kecil dari 0,5
menunjukkan hubungan yang lemah. Dalam regresi berganda, kondisi demikian justru yang
diharapkan, yaitu terjadinya hubungan Y dengan X yang kuat disertai hubungan antara X dengan

X lainnya yang lemah. Kondisi ini diperlukan karena kalau hubungan antara X kuat, maka akan
terjadi multikolinieritas (akan dijelaskan pada subbab

pelanggaran asumsi) yang menyebabkan
nilai koefisien determinasi turun atau melemah.

16.4  Kesalahan Baku dalam Regresi Berganda

Kesalahan i
baku: besarnya Kesalahan baku dajam regresi berganda adalah syga

penyimpangan nilai il dugaan (¥) dengan nilai seben
dugaan dengan nilaj

sebenamya yang telah dibahas pada Bab 15. Apabil

For juga tidak baik. Dari hasil regresi
_ = 19,086 - 1,015X, - 0 41x ' i
berapa permintaan sesorang dengan pendapatan R;;S j 2, Sehingga kita dapat menduga

, e . Uta per bulan dan harga mi
ribu per liter. Nilaj dugaannya adalah v — 15,086 101507)— 0,41 g g. minyak Rp7
Pada kenyataznnya, orang tersebut me 410) = 5,92 liter per bylan.

mbeli 6 liter per bulan, sehin isi
- = i ! a ilai
6-5,92 = 0,08 liter Per bulan, Perbedaan antara nilai dugagp, deng?: a'dé et il = e
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disebut dengan residu atau error. Berdasarkan
mendapatkan nilai dugaan dengan ketepatan 100%,

ketldakakuratan pendugaan terjadi. Syaty ukuran yang mengukur ketidakakuratan nilai dugaan

gisebut dengan Kesalahan Baku Pendugaan atay Standa
untuk regresi berganda dirumuskan sebagal beriku r Error. Kesalahan baku pendugaan

Pada kenyataan bahwa tidak mungkin untuk
Maka diperlukan suatu ukuran seberapa besar

Rumus: kesalahan

(v
Sv X1x2 — ‘—-( )— e
1)
di mana.
vxix2 : Kesalahan baku atau standar error pendugaan variabel Y berdasarkan variabel
X, dan X,
Y  Nilai dugaan dari Y di mana X, dan X, diketahui
Y : Nilai pengamatan dari Y
n : Jumlah sampel atau data
k . Jumlah variabel bebas
CONTOH 16-4
Hitunglah kesalahan baku pendugaan dari persamaan pada Contoh 16-1! Contoh: menghitung
kesalahan baku
pendugaan
Jawab:

Untuk mendapatkan nilai kesalahan baku standar, nilai pendugaan harus diketahui. Nilai
pendugaan dapat diperoleh melalui proses berikut.

il

z(?:ex)f 5y 358

3 8 10 286=15086-1015@-041(10) 002

4 7 10 387=15086-1015()-041010) 013 002

5 7 8  469=15086-1015(7)-041(8) 0,31 0,09

6 7 5  592=15086-1015(7)-041() 0,08 0,01

6 6 4  735=15086-1015(6)-041(4) -1,3 183
AR 3 7,76 = 15,086 - 1,015 (6) - 0.41 3) 0,76 058
P8 6 2  817=15086-1015(6)-041(2) -0.17 0,03/
9 6 2 817=15086-1015(6)-041() 0,83 068
B s . 40 960=1508-10156)-041(1) 040 016
D00 5T ap0=15086-1015(5)-041() 040 06

Dari data di atas kita dapat membuat grafik hubungan Y dengan \?, semakin dekat nilai
Ydengan Y , maka semakin kecil jarak nilai Y dengan Y.
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| 1 sampai 4 dan 7 relatif lebih baik dibandingkan dengan
9. dan 10. Nilai kesalahan baku S,5,, dapat difityn,

Nilai dugaan pada sampe
5 begitu pula untuk sampel 8,

sampel
sebagai berikut.
- 2
s(Y-Y) _[38 _g7
Seare ={p—k+1)  {10-(2+1)

Nilai kesalahan baku sebesar 0,72; apa artinya nilai ini? Secara egonomi Qapat diartikain
bahwa permintaan minyak goreng menyebar secara normal di sekitar garis regresi berganda (Y)
pada kisaran + 0,72 liter/bulan atau = S,,,., Sebanyak 68%, sedangkan 95,5% akan berada pada
kisaran = 2 x 0,72 liter/bulan atau = 2 X S,,,,, dan 99,7% akan berada pada kisaran + 3 x
0,72 liter per bulan atau = 3 x s,,,,,. Apabila sampel mempunyai pendapatan 5 juta per bulan
dengan harga minyak 7 ribu, maka dapat diduga bahwa permintaannya adalah Y =15,086 - 1,015
(7) - 0,41 (5) 5,92 = 5,92. Dengan kesalahan baku 0,72, maka nilai sebenarnya (Y) sebanyak
68% akan berkisar antara 5,92 + 0,72 atau antara 5,20 sampai 6,63 liter per bulan, demikian juga
berlaku untuk probabilitas 95,5% dan 99,7%.

Kesalahan baku s,y,, yang diperoleh dengan cara menghitung ¥ dan selisih atau
residu, yaitu (Y - Y), membutuhkan wakty yang relatif [ama. Untuk kasus regresi berganda

dengan 2 variabel independen (k=2) ada rumus lain yang dapat membantu mempercepat

perhitungan, yaitu:
Rumus lain

kesalahan baku 2
Syring = 2T 2 Y-b T XY b,3 X,Y
n-3

Dari perhitungan sebelumnya, kita mengetahui Y2 =

516, a= 15,086, Y = 68, b,=-1,01524,
XY =409, b, = ~041, dan X,y = 239, sehing 1

ga nilai kesalahan baku adalah:
Suxve =2 =3EY B IXY by Xy

n-3

516
Sxne =y 0= (15,086 68) - (-101524x409)~ (-0,47x 239)
07

10-3 =0,72
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